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ABSTRAK 

Kelompok Pengolah Pemasar (POKLAHSAR) Ikan Salai Barokah memiliki 11 jumlah 

anggota. Kelompok pengolah pemasar dibentuk pada tahun 2014. Saat ini Poklahsar 

(Kelompok pemgolah) diketuai oleh ibu Sri Indrawati yang beralamat di Jalan Mayjen Yusup 

Singadekane RT 22 RW 05 Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Palembang. 

Poklahsar ikan salai barokah berada di area yang saat ini sedang dilakukan pelebaran jalan. 

Permasalahan prioritas yang akan ditangani dalam program PKM adalah Manajemen produksi 

dan pemasaran. Tujuan Pengabdian kepada masyarakat terhadap poklahsar ikan salai barokah 

adalah melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat sesuai standar Nasional 

Pendidikan tinggi yaitu dosen dan mahasiswa dapat melaksanakan program PKM, 

mengembangkan model pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan kondisi setempat, 

artinya permasalah dikarenakan ada perbaikan jalan dapat membuat alternatif alat pengasapan 

yang portable dan standar, meningkatkan kapasitas pengabdian dosen kepada masyarakat, 

Kegiatan yang dilakukan meliputi Sosialiasi Pengenalan tentang Produk Olahan perikanan 

asap secara umum yang berstandar dan menjelaskan manfaat introduksi gambir, Pemberian 

alat invetasi untuk pengasapan dan pembinaan mengenai manajemen usaha dan manajemen 

pemasaran melalui digital marketing (media sosial). 

Kata kunci: sosialisasi, pengasapan, inovasi, gambir, pemasaran 

ABSTRACT 

Poklahsar Ikan Salai Barokah have 11 members. The group of processors of marketers was 

start in 2014. Currently, Poklahsar (Group of negotiators) is chaired by Mrs. Sri Indrawati 

who is located at Jalan Mayjen Yusup Singadekane RT 22 RW 05 Keramasan Village, 

Kertapati District, Palembang. Poklahsar ikan salai barokah in an area that is currently 

being widened. Priority issues that will be addressed in the com. service program are 

production management and marketing. The purposed is community service to the Ikan Salai 

barokah  is to carried out community service programs according to national higher 

education standards, namely lecturers and students can carry out the PKM program, develop 

a community empowerment model that is in accordance with local conditions, meaning that 

problems due to road repairs can make alternative smoking tools that are portable and 

standard, increase the capacity of lecturers' service to the community, Activities carried out 

include Socialization introduction to smoke fishery processed products in general that are 

standardized and explain the benefits of gambir introduction, give of investment tools for 

smoking and coaching regarding business management and marketing management through 

digital marketing (social media). 

Keywords: socialization, smoking, innovation, gambir, marketing 

 

PENDAHULUAN 

Kelompok pengolahan dan pemasaran 

(Poklahsar) ikan salai barokah adalah 

kumpulan pengolah dan pemasar hasil 

perikanan, berdiri semenjak tahun 2014 dan 

memiliki 11 anggota. Kelompok pengolah 
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pemasar (POKLAHSAR) Poklahsar diketuai 

oleh ibu Sri Indrawati yang beralamat di 

Jalan Mayjen Yusup Singadekane RT 22 RW 

05 Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Kertapati Palembang. Anggota Poklahsar 

terdiri dari Sri wati, Holilah, Asma, Nurmi, 

Muliana, Yuliana, Lasmiana, Hidayat, 

Rusmin dan Elka. Kelompok ikan salai 

barokah berada di area yang saat ini sedang 

dilakukan pelebaran jalan. 

 Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

saat ini melakukan perbaikan jembatan 

keramasan demi keamanan dan kenyamanan 

warga yang melintasi tempat tersebut. 

Keadaan perbaikan dan pelebaran jalan ini 

menjadikan sentral ikan asap di keramasan 

menjadi sulit untuk melakukan penjualan. 

Produksi ikan asap di kelompok ikan salai 

barokah sejak dahulu selalu mengalami 

peningkatan produksi dikarenakan tempat 

yang cukup stategis yaitu jalan perlintasan 

menuju ke pusat Kota Palembang. 

Wisatawan yang berkunjung juga tertarik 

dengan melihat semua produk yang 

dijualkan, namun saat ini perlu dilakukan 

beberapa perbaikan kembali atau 

peningkatan dalam pembuatan ikan lele asap. 

Oleh karena itu tempat penjualan ikan asap 

perlu adanya perbaikan dan pemindahan. 

Ikan asap yang dijualkan biasanya dijual 

dengan tempat terbuka, ikan yang dicuci 

bersih dan ditiriskan langsung dimasukan ke 

lemari pengasapan, setelah ikan asap jadi 

ikan diletakan di rak meja yang terbuka. Ikan 

asap juga dibuat secara 

konvensional/sederhana mengunakan lemari 

pengasapan sederhana menggunakan kayu. 

Hal tersebut selain membuat ikan asap 

kurang higienis juga dapat mengurangi nilai 

jual karena sudah terpapar dengan berbagai 

macam polusi di lingkungan sehingga semua 

peralatan yang kontak harus selalu bersih [1]. 

Terlebih lagi ikan salai menjadi primadona 

oleh-oleh para wisatawan yang berkunjung 

ke Sumatera Selatan. Kemasan yang 

sederhana serta informasi yang tidak terlalu 

jelas menyebabkan target pasar semakin lama 

semakin menurun.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pengasapan 

Ketua kelompok telah mencoba menjual 

produk melalui media online pribadi 

dikarenakan pelebaran jalan tersebut, 

beberapa kali juga mengikuti pameran dan 

stand kuliner Palembang. Penjualan ikan 

asap saat ini dijual dibeberapa tempat seperti 

pameran, stand, pasar tani yang secara rutin 

dilakukan pada hari rabu dan jumat serta 

setiap hari di pasar km 4,5 Palembang 

bahkan dirumah ketua kelompok. Namun 

dikarenakan ikan asap yang dijual tidak  

memiliki keunggulan dan informasi yang 

belum banyak menyebabkan penjualan hanya 

sedikit. Kelompok ikan salai barokah 

memproduksi beberapa macam ikan seperti 

ikan lele, ikan baung sungai, ikan patin, ikan 

nila, ikan lais dan beberapa ikan budidaya 

atau ikan tangkapan. Harga ikan yang dijual 

juga bervariasi tergantung jenis ikan. Ikan 

lele dan ikan patin dijual seharga Rp. 90.000, 

ikan gabus seharga Rp. 180.000, baung laut 

dan sungai Rp. 150.000 sampai 280.000 dan 

ikan lais seharga Rp. 300.000.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi proses penjualan ikan asap/ikan salai 
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Ketua pengusul telah melakukan 

penelitian tentang pembuatan ikan asap 

dengan introduksi gambir. Pengusul telah 

melakukan beberapa analisis ikan asap yang 

diintroduksi gambir menghasilkan jumlah 

mikroba yang paling sedikit, meningkatkan 

kandungan protein, dan tekstur lebih baik [2]. 

Selain itu dikarenakan dibutuhkan alat 

pengasapan yang portable serta memiliki 

kemampuan menghasilkan ikan asap yang 

lebih baik. Hasil penelitian ini juga telah 

diterapkan ke kelompok ikan salai dan 

memperoleh juara inovatif tingkat Provinsi. 

Hasil penelitian akan menjadi bagian IPTEK 

yang akan diterapkan kepada kelompok ikan 

salai barokah untuk menjadi solusi atas 

permasalahan mitra. Pengusul ingin 

memberikan pelatihan pembuatan ikan asap 

dengan introduksi gambir, pelatihan strategi 

pemasaran menggunakan digital marketing 

dan pembuatan media sosial serta penjualan 

online khusus ikan asap. Kelompok 

pengolahan dan pemasaran (Poklahsar) ikan 

salai barokah menjual produk melalui digital 

marketing dan media sosial untuk 

pengembangan pemasaran dan media 

promosi. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini sangat pesat dan 

mempengaruhi kegiatan dan perilaku 

manusia. Hadirnya teknologi menjadi hal 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, salah satunya dengan hadirnya 

internet. Awalnya ketersediaan internet 

sangat terbatas dan hanya diakses oleh 

beberapa kelompok masyarakat saja dan 

dengan biaya yang cukup mahal. Akan tetapi, 

saat ini teknologi makin berkembang 

sehingga masyarakat lebih mudah dalam 

mengakses internet. Manfaat internet untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

mulai dari kota hingga ke daerah yang 

terpencil. Proses jual beli online saat ini 

menjadi pemasaran dikalangan masyarakat, 

mulai menggunakan media digital online di 

internet, e-commerce maupun di media sosial 

sebagai sarana promosi barang atau jasa yang 

mereka hasilkan yang biasa disebut dengan 

digital marketing. Digital Marketing 

merupakan proses dalam melakukan 

pemasaran suatu produk dan jasa melalui 

media internet. Salah satu permasalahan 

sistem pemasaran secara langsung dapat 

diatasi dengan digital marketing. Pemasaran 

digital marketing bukan hanya dalam 

meningkatkan penjualan tetapi juga untuk 

mempromosikan produk dan jasa baru, 

branding dan membina hubungan baik 

dengan para pelanggan [3]. Penggunaan 

digital marketing, produsen dapat 

menyebarkan berbagai informasi mengenai 

produk secara masif kepada konsumen 

melalui internet tanpa terkendala ruang dan 

waktu.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Produk ikan asap setelah dilakukan beberapa pelatihan 

Jenis permasalahan prioritas yang akan 

ditangani dalam program PKM adalah 

memperbaiki kualitas ikan asap dengan 

introduksi gambir dan pemberian alat 

pengasapan sehingga produksi ikan asap dan 

strategi pemasaran ikan salai/ikan asap 

mengalami peningkatan melalui digital 

marketing dan media sosial sehingga dapat 

dikatakan permasalahan tersebut dapat 

diselesaikan dengan perbaikan produk dan 

perbaikan sistem pemasaran. Tujuan 

Pengabdian kepada masyarakat terhadap 

kelompok ikan salai barokah adalah 

melaksanakan program pengabdian kepada 

masyarakat sesuai standar Nasional 

Pendidikan tinggi yaitu dosen dan mahasiswa 

dapat melaksanakan program PM, 

mengembangkan model pemberdayaan 

masyarakat yang sesuai dengan kondisi 

setempat, artinya permasalah dikarenakan 

ada perbaikan jalan dapat membuat alternatif 

alat pengasapan yang portable dan standar, 
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meningkatkan kapasitas pengabdian dosen 

kepada masyarakat, kelompok ikan salai 

barokah telah melakukan perjanjian 

Kerjasama dengan Universitas Sumatera 

Selatan sehingga dosen memiliki kewajiban 

untuk secara berkelanjutan membina 

kelompok, memberikan solusi penyelesaian 

masalah produksi dan sistem pemasaran. 

 
Gambar 4. Kelompok ikan salai barokah 

 

Program pembinaan dapat 

memberdayakan masyarakat baik secara 

ekonomi yaitu peningkatan produksi dan 

sistem pemasaran yang jelas. Secara Politik 

berdasarkan undang-undang tahun 2008 

tentang pemberdayaan UMKM juga 

merupakan bagian perimbangan kesatuan 

ekonomi nasional yaitu membuat penjualan 

ikan asap menjadi salah satu perbaikan 

enonomi, politik dan budaya. Kelompok 

masyarakat dapat ikut berperan dalam 

mengembangkan usaha. Tujuan terakhir 

adalah memberikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terutama dalam perbaikan kualitas 

ikan dan sistem pemasaran sehingga produksi 

ikan salai dapat terus berkembang. 

 

Gambar 5. Sistem pemasaran poklahsar ikan salai barokah saat ini 

Kegiatan Program Pengabdian kepada 

masyarakat ini mengajak masyarakat dan 

mahasiswa sehingga mahasiswa memperoleh 

ilmu untuk berwirausaha atau mendapatkan 

pekerjaan yang layak, mahasiswa yang 

mengikuti program mendapatkan 

pengalaman di luar kampus karena materi 

yang diberikan dosen dapat diterapkan. PKM 

ini diikuti oleh 3 Dosen dan 2 mahasiswa 

dari bidang kompetensi yang berbeda 

(multidisiplin) yaitu Prodi Ilmu Perikanan 

dan Ilmu Komunikasi. Dosen juga memiliki 

mitra sehingga dapat melakukan Tridarma 

diluar kampus. Universitas Sumatera Selatan 

memiliki konsep entrepreneur university 

sehingga praktisi yang telah berpengalaman 

dapat ikut mengajar di kampus. Fokus 

pengabdian adalah kelompok ikan salai 

barokah dan masyarakat disekitar atau 

anggota kelompok. Pengabdian ini 

menyelesaikan 2 masalah yaitu manajemen 

produksi dan pemaaran. PKM melalui 

penerapan introduksi gambir dan pembuatan 

alat pengasap yang portable selanjutnya 

fokus pengabdian terhadap penjualan tidak 

hanya secara offline tetapi bisa melalui 

secara online melalui digital marketing dan 

media sosial sehingga dapat menjangkau 

seluruh Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan teknologi hilirisasi pengasapan 

perikanan di Karya jaya Kertapati 

Palembang. Permasalahan yang saat ini 

dialami pokhlasar adalah produksi dan 

pemasaran. Poklahsar saat ini masih 

melakukan proses pembuatan ikan asap 

masih sangat sederhana mengandalkan 

lemari pengasapan yang dibuat sendiri. 

Pembuatan ikan asap masih tergolong belum 



Logista-Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat                Vol 6. No.2 Tahun 2022 Hal: 32-39  

 

36 

  

memiliki standar kebersihan. Kemudian ikan 

asap dijual seperti biasa dan dibiarkan 

terbuka dengan menunggu pembeli yang 

datang ke lapak. Selain itu ketua kelompok 

dan anggota kelompok juga melakukan 

proses produksi ikan asap hanya sekedar 

mengeringkan ikan asap dengan api tanpa 

ada penambahan atau inovasi lain. Penjualan 

ikan asap juga masih disekitar provinsi 

Sumatera Selatan. Saat dilakukan sosialisasi 

inovasi ikan asap menggunakan perendaman 

gambir juga belum diketahui. Sebagian 

anggota mengetahui pengunaan gambir 

hanya sededar untuk menguatkan gigi dengan 

cara sederhana. Setelah dilakukan sosialisasi 

tentang cara melakukan pengasapan dan 

inovasi penambahan gambir menjadi produk 

yang fungsional, Poklahsar mendapatkan 

beberapa pengetahuan. Inovasi gambir dapat 

memperbaiki tekstur ikan  [4] Poklahsar Ikan 

salai barokah setelah program menjadi 

mengetahui teknik pengasapan, mengetahui 

pengunaan gambir dalam pengawetan alami, 

cara menggunakan kemasan pada ikan asap.  

 

 
Gambar 6. Sosialisasi pengenalan teknik pengasapan dan manfaat introduksi gambir 

 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk 

memberikan informasi dasar dalam teknik 

pengasapan dan inovasi produki. Berawal 

dari perbaikan jalan membuat masyarakat 

terutama kelompok pengolah dan pemasar 

(poklahsar) ikan salai barokah menjadi 

kesulitan dalam membuat produk dan 

memasarkannya. Ikan asap merupakan salah 

satu produk olahan yang masih sangat 

digemari oleh masyarakat baik di Sumatera 

Selatan maupun wisatawan di luar Sumatera 

Selatan. Sosialisasi teknik pengasapan dan 

pengenalan inovasi menjadi salah satu hal 

yang menarik terlihat dari banyaknya para 

peserta yang bertanya. Oleh karena itu 

setelah masyarakat tahu tentang manfaat 

yang didapat dengan teknik pengasapan yang 

baik dan benar.  

Manfaat inovasi ikan asap dengan 

introduksi gambir selain membuat produk 

dapat lebih baik kualitas secara fisik yaitu 

tekstur dan aroma. Pengunaan introduksi 

gambir juga dapat meningkatkan produk 

menjadi lebih fungsional. Ikan asap yang 

dihasilkan juga dapat dikonsumsi menjadi 

lebih sehat karena memiliki kandungan 

protein lebih tinggi  [2], gambir memiliki 

sifat dapat memperkuat gigi dan menghambat 

bakteri penyebab karies gigi S.mutants serta 

pengawet alami yang aman digunakan pada 

ikan asap atau ikan salai. Pemanfaatan 

pengawet alami berpotensi untuk 

menghambat baketri  [5], pengawet alami 

dapat membetuk aktivitas antibakteri  [6].  

Kegiatan selanjutnya dilakukan setelah 

itu adalah pemberian alat atau investasi untuk 

pengasapan sehingga dapat meningkatkan 

jumlah produk ikan asap. Meskipun semua 

anggota telah memiliki pengetahuan dalam 

inovasi ikan asap seperti teknik pengasapan 

dan introduksi gambir. Akan tetapi ketua 

kelompok masih belum paham cara 

menggunakannya sehingga program 

kemitraan ini juga memberikan pelatihan 

praktek teknik pengasapan dan introduksi 

gambir. Kegiatan ini dapat membuat 

poklahsar lebih memahami cara dan teknik 

pengasapan secara nyata karena melihat 

praktek secara langsung.  
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Gambar 7. Pelatihan dan praktek teknik pengasapan dan introduksi gambir  

Penerapan program kemitraan ini 

merupakan salah satu pengabdian kepada 

masyarakat dimana bertujuan meningkatkan 

kemampuan dari kelompok terutama untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pemberian alat 

yang dapat mendukung pembuatan ikan asap 

introduksi gambir selalu dilakukan 

monitoring dan evaluasi. Kegiatan pemberian 

alatpun diberikan setelah mitra atau 

kelompok telah mengetahui potensi dan 

manfaat teknologi hilirisasi pengasapan. 

Hilirisasi ini menitik beratkan pada inovasi 

yang diberikan dan cara meningkatkan 

produksi penjualan serta pemasaran. 

Beberapa alat yang diberikan yaitu 

memberikan alat asap yang portable atau 

mudah dipindahkan sehingga permasalahan 

saat ini dapat diatasi. Pemberian lemari 

etalase juga dapat menampilkan produk 

setiap kelompok yang dapat dilihat para 

konsumen yang berkunjung ke tempat 

penjualan ikan asap. Selai itu pemberian alat 

pendukung lain seperti vacuum sealer dan 

timbangan juga dapat membantu penjualan 

menjadi lebih baik terutama dalam kemasan 

untu ikan asap. 

 

 
Gambar 3. Pemberian alat secara simbolis kepada Poklahsar ikan salai barokah dan design 

alat 

 

Kegiatan selanjutnya adalah memberikan 

materi umum tentang pemasaran digital 

marketing dan media sosial. Sebelum 

dilakukan pelatihan pemasaran, 

POKLAHSAR juga harus memperhatikan 

bahan baku, karena bahan baku salah satu hal 

yang membuat kualitas produk [7]. Kegiatan 

ini juga memiliki luara bahwa ikan salai atau 

ikan asap dapat dijual secara online dengan 

deskripsi menarik disetiap tampilan produk. 
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Kegiatan meliputi pengenalan pemasaran 

digital secara umum. Pengenalan dasar yang 

menjelaskan tentang jenis pemasaran digital, 

manfaat pemasaran digital dan social media 

untuk bisnis. Kegiatan yang dilakukan ini 

merupakan salah satu yang dapat membantu 

menyelesaikan masalah dalam pemasaran 

mitra. Kegiatan ini juga harus dilakukan 

secara intens sehingga dapat secara optimal 

dilakukan oleh poklahsar. Saat ini beberapa 

anggota memahami cara penjualan dalam 

sistem online namun masih perlu dilakukan 

praktek secara langsung, 

 
Gambar 4. Kegiatan pelatihan manajemen pemasaran dengan digital marketing 

Kegiatan pelatihan ini juga diikuti oleh 

mahasiswa dari 2 prodi yaitu Program studi 

Ilmu perikanan dan Program Studi Ilmu 

komunikasi. Mahasiswa belajar dalam 

kewirausahaan produk perikanan dan 

manajemen media online. Penelitian [8] 

dengan adanya strategi pemasaran dapat 

memaksimalkan promosi dan meningkatkan 

usaha [9] serta pengembangan pemasaran 

[10] . Mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuan soft skill dan hard skill. 

Pelatihan yang dilakukan sampai saat ini 

pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh 

poklahsar ikan salai barokah. Kegiatan 

selanjutnya juga diharapkan dapat dilakukan 

melihat antusias yang sangat luar biasa dari 

semua anggota. Kedepan dengan dilakukan 

program kemitraan ini secara berkelanjutan 

dapat memperbaiki produksi, pemasaran 

jangkauan pasar atau penjualan, manajemen, 

begitu juga dengan pendapatan dan 

keuntungan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pengabdian kepada 

masyarakat adalah Poklahsar Ikan salai 

barokah setelah program menjadi mengetahui 

teknik pengasapan, mengetahui pengunaan 

gambir dalam pengawetan alami, cara 

menggunakan kemasan pada ikan asap. 

Kemudian pemberian alat dan alat asap 

portable atau investasi untuk pengasapan 

sehingga dapat meningkatkan jumlah produk 

ikan asap. Selain Poklahsar, mahasiswa 

belajar dalam kewirausahaan produk 

perikanan dan manajemen media online 

bahkan memiliki kemampuan dalam 

pemasaran digital. 

  

SARAN 

Kegiatan Pengasapan menjadi lebih baik 

apabila POKLAHSAR ikan Salai Barokah 

dapat terus meningkatkan kemampuan baik 

dalam pembuatan atau produksi dan 

Pemasaran, Kedepan diperlukan kegiatan 

yang berkelanjutan sehingga POKLAHSAR 

dapat mandiri.  
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